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ANALISIS PV IKIRAN NUHAMMAD ABU 4 AHRAH
TlaNTANG AGURAN: T

A. Dasar-dasar Pemikiran Muheammoad 41y sahired Tentong
Asurangsi,

Pengambilan suatu hukun atas masalah tidaklah

éﬁéal"PS{ﬂiul, sehingea hasil akhir tid:d&ltout:wniihui

don jouh dari m: keud hukum yimg dikehendaki , Nimun

penggalien hukum tersebut haruslah berpedoman pa o~

da nash-nssh yeng ade, sehingea yeng skan dite-
lorken dapat dipert&nggungtan —-Jawabkan, apebila

terhadap mésalah-masalah beary yang hukumnysa belum
didapati dalam figh klasik gebagaimans halnya asu-
renai.
¢ lernyata asurungi yong ditolnlke Abu auhrah
bila didalamnya mengandung unsur-unsur yang  ber -
tentengen dengen syari'at Islem Yailtu gherer( ti -
dak jelas).u
‘Dasar hukum ibu Zshrah mengenai asuransi
1. Adanys unsur gharar didalam asuransai
Abu Zahreh menolak gsurensi direalisasikan
terutama massa sekarang.llni adaleh korena  adanya
unsur kesamaran didalamnya, yang hal ita me -

rupekan galah gatuy unsur rusaknysa transaksi.



0leh karena segala obyek akad tidak sah peleksana-
ennya menekala di dalsmnya didapati unsur gharaxr,
ying mana hal itu digembarken delem suatu Hedits
Resulullah perihal jual beli ysng ada unsur gharar

haoooimo - E W 4
nya sebagaimana Hedits Nabi :

Rasulullah melarang jual beli anak yang
mesih dalem kendungen. (Imam Muslim;t.th.;Jduz
T
13658)
Dari hadits tersebut, didapatl suatu unsur
yeng belum pasti den belum jelas atau tampek yang

nanjedl olr l=adiri shorer, dan 4e lLom gauransi unsur

tersebut didapatinye yeitu delam hal ketidekjelas-

danva Unsur yeng mirip perjudlen

Jelon jutnya Ketidaksetujumn beliau dengan
nraktek asuransi islah kerena di dalemnys terd ap«i—%‘b
unsur yeng mirip dengen perjudian yekni adanya sis
tem untung-untungen di mana anggotanya menyetorkan
uwang pada peruschaen tanpa tahu secara pasti apa-
kah si tertanggung dapat musibah atau tidek, Se-
hingga ia mendapat ganti rugi akibat musibah fter-
sebut. Pedahal permainen untung-untungan semacean
ini dengam teges dilarang dalem Al-Qur'an, dengan

menggunsken kate "maisir" sebegaimana Firman Allah
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dalam Surat Al-Maideh ayat 90 :
oy o o Lol s Al all L
o yiiasmlo Hla il pEer

Artinya @

Hoi orang—orangs vang beriman, gesungouhnya
(minuman) khang, berjudi, berkurban untulk ber-—
nhala, mengundi nesib dengim cnak panah edaleh
pnerbuntin syaiten. Meka jathilah perbuatan-

perbuctun itu agar kwwu mendapat keberuntungan
( Depug RI. 1971:5:90 )

Dari pencertion di ates jelasleh be hwa la-
rungrd per judiin itu kerena si penjudi berusaha
untuk menunpuk kekoyoen tenpa uscha, dan hal inidi
dapati pada sistim asuransi vaitu si tertanggung -

menyetorkon uang premi dengon horapan yvang belum

D e
Mongsandung: Hnsar 1bao

Penolokan belionu selunyubnya terhod:p asu-
rinsi karens di deslaemnya mengeondurng riba, vakni

penyetornn VMLNg youges uudikih mendapat imbalan yang
banyek, desgrnya yalitu memperniagakan uang itu
sendiri untuk mendopstken  keuntungan teaapa memi -
kul kewajiban untuk memperdusen suatu huasil.

(Dr. Kuhammad Abu %ohrah, tt,: I8) Berarti adenya
pengsekoplotasion terhdnp tenagon orang lain dan
penghasilanye untuk mendapatken (apa yang berlebih

dari modal)



suatu keuntungan , inilah ribas yang jelas dilearang
oleh al-Qur'an

s s i Yl Iypl 5 Als 450
Artinyaoéb%gwb}(f(}y(ﬁ”‘/\‘(bﬁ i

Den jika bertaubat (deri

pengembilan riba
makea bagimu pokok hertemu, kamu tidak menganiaya
dan tidak (pula) di

caniayé.
(Depag RI. I9TI, 2 : 279)

"

Dan diriwsyatken bahwa Rasullah oercﬂ'da :

Lon (P98 iA<L foee op dL.,.JusaLﬁoﬁ L, Ko ?{
()j—f‘l*b" ';}( 9 (. lg,{\lif: ﬁ
Artinya

Ingotlah bahwe tiep-tiap riba derd ribe ja-
hiliyah benar-benar dlhenﬂﬁktﬂ deQ baginu
hartemu (modalmu )

pokok
, kemu tidak menganiaya (dengan
mengambil lebih) dan tidak pula dianiaya (dengan
penghapusan pokok he fuLﬂh.{mCGulmu;o

(Abdulleh Ibn Abdurrahmen, th $246).

inilah sebagian dari epa yang terdapat di

dalam al-sunnah sebagai tafsir atau pengukuh bagil
ribah yang di haramken yeng terdapat dalam AL
Qur'an al-Qarim.

Selangutnya beliau berkata pula

o
L]

o Aake LE)-" Ooleludn ULL Ot mskan du‘
Ag_“aurd}BqLBc}ﬁ?xh}P?ﬂAeOJL;fMLAJEQLB4d5¢i)4uﬁ

Artinya :

Sudsh sama di ketahui, bahwa ridba jahiliyah
itu semata-mata merupckan sustu pinjemean

j dengan
glefatu tembhan yang di syaratkan, maka

tambahan
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jtu asdalah sebagal genti dari waktu yang tertentu
maks dibatalken oleh Allah SWT.

(

Sebagaimena firman Allah SWT ¢
. -~ \ '
Artinye H_FQQA‘C)PL§J\PR9U”%3
Dan tingbalkanléh sisa riba({yang belum di

i g - P 5
pungut.(Depag RI. IY F TS )

Sesunggunya .riba semacam inilah yang tidak
ada perselisian pen@fpat di kalangan ulsma tentamy
nya , abad-agbad Islam yang paling kuno hingga pa-
da méasa kite ini, hingga timbullah ide-ide di
kepala ribawi den otak-otak yang kenal sistim un-
tuk bermumn:leh kecuuli sistim ribo,yang demikian

itu hanya terjoadi poda obod yong ekhir ini gajes

(Dr.Muhommad Abu Zahrah, tt: 34)

Hal ini menurut phuhammad Abu Zahrah terda -
pat pula dalan asuransi, sehingga beliau tidak

menyetujui adanya preaktek sekerang ini.
Asuransi Merupskan 3haraf Nasa'

Abu Zahrah mengatakan bahwa sharaf semacem
ini telah di larang, sebeb menjadikan uang = itu
sendiri sebagai barang dagangen yang di jual de-
ngan seumpamanya, dan deri pedenya didatlah keun-
tungen (iuhammad Abu Zahrah, tt : I3). Selanjut -

nyo beliau menegekken pendapat Aristoteles, bahwa
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degar lerengan itu islah bahwa uang itu tidek seh
untuk di joediken obyek perdogongan.

Kemudien Abu 7ehrah menandaskan bahwa adanya
sharaf dalam asuransi sdalah disemekan dengan riba -
nasi'ah.(Dr. H. Hemzah Ya'qub,I983 :298).Yeitu me-
mberi mata uwang dengan mate uang skan . datang
padahal sharaf yang dibolehkan ialah shraf secara
konten atau yang biypdin(ﬂuhammad Tbn Rusyd,tt :I47
v aka kalau tidak kontan berarti soma dengan riba
nesitah dan hal ini +idaklah paetut untuk dilaksana-

e

kan. Sebagaimana Hadist Nabi @

C_1 Bl Ay . { \ in ; -l
QL“();.JJ:@ Q?V}I,&Jlugfaﬂigdwﬂié@ JLJU‘:SE e L_\"L‘J
’ ol g -
Ao Mo sl ()\5 Ll\sﬁ Qﬂ\? S —XH\ -
Artinya ¢ k.
Maka kami bertanya kepoda Bagullah tentan

g )
jual beli sharaf, meka Resulleh bemsabda :jika di-
1akukan secara kontan, maka tidak apa-apa dan jika
dengan tenggeng waktu, maka tidaklah patut.

(Imem Abdillah al-Bukhari, tt ¢ 6)

Adanya asuransi belum sampai pada sifat derurat
Abu Zahrah mengomentori nagaloh esuronsi i-
ni, bahwa keberadasnnyc bukanlah merupeken suatu -

yang bersifat daruret dalem stelsel ¢ perekonomian

dewasa’ dewnsa ini, namun tidekleh diragukan, bohwe
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manusia aken benyak mengalami kesulitan jika
agurmei ftu di cegah keseluruaniya, setelah teror-

ganisir dan melingkari seluru aspek kehidupan me-

rekéa.

heuransi belumlah dapat dimasukkan kedalam
katagori doruri, nelainkan dapat dimaksudkan gew

kebutuhan heji, yang dapat menimbulkan kesempitan

dan kesulitun apabile ditiadakan.

Hal ini sejelen dengan Ustadz Shiddioci Muha -
nmad Amin al-Dariri, bahwa beliau belum melihat
adanyn kebolehan asurinsi delam kedudukannya yeng
qekarang, karena sesungguiyé tidakleh sah jika dis

gunokan  alosun dorurat, kecuali tidak ada jalan

Ladn notodn Bbu . (Dr 11 Homzah Ya'qub , 1983 : 313).
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B, Pandangan Ulama' Terhadap Asuransi

Di bawazh ini,penyusun mencoba menganalisis
beberapa pemikiran Abu Zahrah seperti tersebut di

atasg,
l.. Adanya unsur gharsr dalam asuransi.

seledin Abu Zahrah, juga terdapab ulamao Lain
yang sejalen dengen beliau behwa asuransi di dalem
nya terdapat unsur gharar itu merusik pada asuran-—-
si.? Sameékah ghaersr dalam gsuransi dengan gharar

yang terdapaét puada akad yang lain ¥

Kehidupan manusia tidak sken. pernah bebesg
lepas dari resiko dan ketidakpastisn. Sebagaian o= -
ﬁivimfg menugia terjsdi dalam keadasn yang penuh
bahaya dan ketidakpastian, kita sudeah terblasa

dengnn reasiko=rogiko adon kocomnonn ~ltacemuann ke-—

cil. Akan tetapi dolam lapangan kegiatun ekonomi re

giko dun Kelidualkpuollion gelulu disertud dengon
rase tokut tertimpa rugi atou horapon mendapat-—

laba atzupun kedua-duanya don hol ini akan mengi -
kat kesedarsn kite akan hal itu. Transaksi yang
didasarken pada ketidakpastian dan ketidaktahuan

dianggep sebagei membahayeken(gharar), dari hzdits
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yaknitradisi Nabi yang tercatat, praktek-praktek -
berikut ini merupakan contoh praktek-praktek semé-
cam itu : menjuél iken yang masih ada di dalam ko-
1om dencan jumlaj yvang tidak diketahui. Dengan har
ga yang tertentu, menjual anak unta yang belumn la-
hir, menjual buah—buahan di kebun pada saat buah-
buahan tersebut masih putik. Ketidakjelasan dan
bahaya yang terse;gkut dalam transaksi-trensaksi -

di mena mutu den jumlsh komoditi yang dijual tidak

diketahui den ditentuken terlebihb dahulu. Hegitu
pula, semua penjualan atau pertukaran pelayanan

44 mena hak den kewajiban masing-masing tidak di-
ketahui secara pasti, adalah proktek-praktek bis-
nis yang didasarkan pada shoror, (Muhammad Ne ja~

tullah Shiddigdi, 1, 1987 34.) e

Nemun dalem menganbil keputusan den langkah
kita dipsndu oleh pengalaman penjang di masa lam-
pau, oleh pemahaman kita mengenai saat ini, dan
dengan pengetahuan kita mengenai hukum-hukum yeng
mengatur =alam semesta. “tas daser inilah kita
biasenye memperhitungkan hasilnya dengen perasasn
percaya diri. Ada tindakan dan usaha yang hasilnya
dapat ditentukan dan diketahui terlebih dahulu d4i
lein pihak terdapat tindakan den keputusen yang

Cidak mempunyai korupann dongan tindokan dan ke~
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putunan di mana Toampm,

Dalam kasus perusahaan asuransi, jumlah  u-
ang yeng ekan diterimnya den diserahkan pada kelom-
pok orang yeng tertenggung sudah tentu diketahui.
Kepastien ini didaserkan pada hukum rata-rata yang
menindi doscr begi perhitungen tingkat premi dan
klaim. Peluang melgéetnya perhitungan ini sangatlah
tipis.) dika memang ada kemacetan tersebut dengan mu
dah dapat disesuaiken dalam hal asuransi negsra dan
koperasi. (Muhammad Nejabtullah ,}_-g_ddjqj_,iz'_','j;-;; :—--}4).

Jiks don bila mereka memperoleh gang terse-
but maupun jumlah totol yang dibayar pada perusaha-
an asuransi ini muncul dari kenyataan behwa terjadi
nya kecalekaen, untuk mena asuransi diembil sebagai
tindakan berijanga~jocgo dapat diftentukan dalom kasug
porordngun. ( Muhammnd Nejotallah Shiddigi, 1¢ 87z 35

Pidok adenye pengetahusn dan kepastian dalem
nourainnd tidoklah menimbullcem poroengketaon di ke-
mudien hari entara pihak-pihek yang terikat kon-—
trek, karennorang mengtmbil asurmmsi sadar sepenuh-
nya akan ketidekpastian. Ia tidak akan merasa telah

ditipu atou diperss kerena ketidaktahuannye. ( Dr.

Muhemmad Al-Bzhy; 1965; hal. 66)

Menurut hemat penyusun, bile suatu transaksi

yang salah satu pihak merasa ditipu dengan ketidak
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sadarannya berarti &i dalemnya ada unsur gharar
den transaksi itu hukumnya fasid. Sebagaimanza telsh
ditunjukken oleh beberapa pemikir Islem masa kini,
bila suztu transaksi terdapot unsur gharer maka

jouhkan. (Ibid; hal. 4)

harus di;
Oleh karena dengan usaha menyingkirken se-

jouh mungkin dengen usahe sekuat mungkin menghilang

ken unsur gharar pads msuransi den ketidekpastien
di dolamnys tidek sema dengan gharar dalam ckad
lLain.

"

Ketidakpastion dalem asuransi pukenlah dari

hasil rekayesa menusia itu sendiri, namun mervpasksan

(ST

sunatullah semats, sedengken ketidakpastian yeng

adae pada ekad selain asurensi merupaken perekayasa

i mnnugin. Oleh knreno itu okad dealam asurnnsi ada

1ah halel karena bebas dari sifat gharar yong di-
& yeng

mnkaud oleh aeime yveitudyang dibuat sendiri oleh
lemi memperoleh keuntungan.
Asurensi mirip dengan perjudian.

Abu Zaehrah melihat ssurensi di dalemnye me-
npondung, sesuctu yeng mirip dengn perjudien, me-
mng dalem asuransi terduapat unsur persetujusn  un-
tung-untungan sama dengem permainan dalem perjudisn
(perteruten), nemun ssuransi sedikitpun tak ada

kaitonnya dengan perjudion yang dilerang Allah,
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adelah mungkin menyelenggarakan agsuransi dalam
sistem yeng Islami, dengen cara sedemikian, sehing-
go mnjedi rahmet bagi masyarekat, setelah member -
gibkonnya dari unsur yeng tak gesuei, Bunga memang
telah merembes delam pelaksanasn asuransi — modern,
tetepi ie tidak perlu menjadi begian daripada asu-
rangi ynng Islemi, “odeh karena itu adalah memungkin
ken untuk menyelenéggralam tenpa bunga. ( Vuhemmad

\

Nejatulleh Shiddiqi; hal. 2)
Dalem koiten ini, amatleh penting mesalah a-

pakah asuransi herus diserahken ypeda perusshaan swa

sta sebagai salah satu usaha menceri leba ateukah

nerus diselenggarskan oleh negares sebage setu  ben-—

=

Oleh karena itu penyusun berpendapat bahwa
asurmnei jiwa den asurensi di bidang penting lain-
wwa harus dikelola oleh negare den penyelenggeraan-
ny&a herus merupokan bagien dari sistem jeminan dan
kesejohteraan sosial umum yang luas.

Wenurut hemat penyusun bahwma antara asurensi
dan perjudion tideklah same bahken terdapat banyek
perbedaan-perbedsean di entara keduanya, di entara

perbedaan-perbedaannya adalah

pertama . suatu pertaruhan berdasarken ates ke jo-

dian yang sudah pasti terjadi. Yang ti-
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pesti ialah hesil dari ke jedian itu
ntau pihek mena yang akan beruntung. Ade
pun esuremsi yeng didaserken atas suatu
kojndien yene dapat teriadi, tetapi ti-
Sun-—-

dekleh dipagtiken kapan terjadinya

nah Allah yang menentukannya.

Dalam suetu pertaruhan pasti satu pihak

akan beruntung deax

=
i
]
¥
=)
(=

e

=}
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Namun tidek diketehui terlebih dahulu

siapakah yeng bakal untung

itu. Dalam asuransi kerugian ada

pihak yeng rugi atau untung, karens bila

mana terjadi suetu bencana akau bahaya

vane mengeakibatkan kerugian atau kerusa-

i

kan @da benda yeng dipertamggungkan, pi-

|

hek yang ditenggung skan menerima

Ho

canti

sebebh pada wektu di-

rugi deri penaggung

4

lekuken persetujuan itu, pihek penang-
gung telsh mempertimbengken sanggup ti-
duknya memberiken jaminan itu. Untuk
kesanggupan ini, penenggung menerima u-

eng premi dari nasabah.

Peraturan tidsk menguntungkan masyerezkat
sedang asuransi mempunyai feidah bagi
perniasgean yeng juga berarti faidah bagi

masyearakat.
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Keempat ¢ Suatu pergetujuen pertanggungsn

Kelima

Reenqan

pat

bag

(esurensi), disesuaikan oleh undang
undang, sedang peraturan  (perjudi

en) lazimnva tidak.

T

Dalam persetujuen asurensi, kejadi-
an ateu bahaya terhadap jaminen, ti
dak éiinginkan terjadi baik oleh
pihel yong ditangsung maupurn penang
guﬁﬁ hal mana tidak berleku dalam

pertaruhon ateu perjudian.

Delan suatu persetujuan asurénsi,

Jaminan yeng diberikean dimeksudkan
untuk menjaga kepentingan niheak
ymng ditanggung. Dalam pertaruhan

tidak ada maksud sosial.

Deri kelima macam perbedean itu kirenya da—
ddtorik suatu konklusi, beshwa dalem asurensi be

1 ol

dardipada pertaruhon ateu perjudian, sehingga

terhindsr dari dibekukannysa aktifitas asuransi ter-

gebut .

Di sini penyusun ckan menegaskan suatu per-

bedaan lagi yang nantinya ekan menghilangkan angga-—

pan mempersamaken entara asuransi dengan perjudian

yaitu peda obyeknys, dalem perjudien obyek ( hasil’

yeng zken diperoleh) sudah jelas jumlehnya, tidak
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mengurengi atau mensmbahnya, sedang dalem asuransi
obyek (hesil yeng aken diperoleh) belum jeles sebab
kelau bencr terjadi musibah pihak perusahaan henya
mengeanti akibat finensial saja deri musibah  yang
dialumi.

wdisn lagi, penyusun akean paperken salah

~

Ker
seorng sarjenc muslim yaitu Dr. Nejatullah Shiddi-
qi, belisu dalam sriwh satu pendapatnya menegoskan
borboeddan moneo Lok wnbora asuringl dan perjudiin yua
itu me ngengi harapen merih kKeuniunsan dan motivasi
sntara g1 venjudl den i nugsubuh.

1. Mengenai harepen meraih keuntungan, dorongen fi-
mansiil dolom berjudi diberikon oleh keberuntung

piry  EREEEN o ey Toev i b R vty o barenabhion, oy

dalem ssuransi dorongun tergebut edalsh keingin-

‘n memveroleh perlindungan dari kerugien yeng
harus diderita seseorang delem hal . terjadinya

molopotaka yang tak diinginkon.

2. Mengensi motieasi yang si penjudi den  nasebah.
Bohwa nodn penjudi motivasinya ialoh mencsri ke-
untungen sedeng pada nesebeh, motivasinya ialah
menciori perlindungan terhadap kerugien yang

munekin terjadi.( Dr. Nejatullah Shiddiqi,: 20).

Dari pernystaen di ates, penyusun punya ang-

gapan behwa si penjudi, uang yang diperoleh menjadi
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ken bertamboh keya sedang bagl si nasebah uang
yang diperoleh tidak menjadiken ia kaya, kerena u-
ang yang diperoleh seimbang dengan kerugian yang

diderita.
Delam csurensi terdapat unsur riba.

Dalem masalah ini Abu Zehrsh melihat, beahwa
pesertd ateu nasubah'dclam menyetorkan uang pada
peruszhasn sebagal premi delem jumlah yang sedikit
mendapatkan imbalan benyeak, hal ini merupsakan riba,
nemun beliau tidek melihat adanye neng gedikit yang

diberikannys itu merupakan premi sebagp imbalan

€3
m
=

kelsu nanti kecelekaan menimpanys.

Jodi, premi merupaken penanzman modal untuk
memperoleh jeminan kesmenan. Premi pukanlah kerugi-
an, i wdalah blayn, pemboyaron premi dituntut oleh
readaon karena seseorang tak bisa melepasken diri

dari malapetaka yeng mengakibatkan kerugien.

Di sini penyusun juga tidak melihat adenya
sersf sebegoimana yeng dimeksud oleh Abu tenhrah,
namun uang yang ada dalem asuransi adalah uang pre-
mi sebagai jaminan dengan tujuan untuk berjaga-jaga
kalau nenti kecelakaan menimpa dirinya. Sedang sa-
raof yeng dilarang dalem hadits yaitu memberikean u-
eng sebagei jaminen, bukan sebagail premi jominan

sebagaiman: yong ada dalam asurcnsi. Penyusun juguo
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sepakat atas ketideksemaannya antera asuransi de-
ngen syirkah mudlarabaoh, sebab dalam asuransi hanye
dipikul sepihek resikonya, sedang dalam mudlerabah

resiko dipikul oleh kedua belsh pihek.

Dari snalisis tersebut di ates ekhirnya pe-
nyusun mengombil auvabu Komklusi, bahwa asursnsi da-
1

1om segale bentuk dan prakteknya termasuk asuransi

vang berkembung dewese ini edalah boleh, karena se-

| nin alessn-alason vane telah penyusun kemnukekan di
at juga dapat diperkuat dengon berbagal delil an-

terdé lain cebagal berikut

1 Soauni de 1 koidah ushul fioh yang berbunyi
|?Js‘\_)_ OL.(_j_A) \_x.s@}wb)l L 5 }‘ﬂv\

“Lanya i

Pada dasornya segeala gesuatu itu hukunnya
holeh, sehingea ada dclil yang menun jukkan ke-
Loromermyn . (Jeloluddin Ag-suyuthisy hol. 43)
dengan tujuasn pokok hukum Islem :

f¥jaJJL+L?B¥;r)Eu~_LMA@}JCéJ
Artinya
Menghilangkin kemlaraten didahulukan da-
ripada mendatingken kemaslehaten. (Muhsmmad
Abu Yuhrohy 19573 292)
3. Asuransi tidok same dengon judi (pembling),  ka-

rena csuronsi bertujunn mengurongi resiko dan
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beraifet sosinl serta membawa muplnhat bagi keluargy

sedangkan judi justru menciptekan resiko tidak sosgial

dan bisa membawa malapetaka bagi keluargenya.

(Prof.Drs.H.Wasjfuk Zuhdi,1987:167).

4. Asursansi sudah diperhitungkan secara matematik
untung ruginya bogi perusahaan tersebut (asuransi )
don bogl parg pemeganyg polianyey, pohingen tidnk
ada pihak yang dirugikan secara mutlak.
(Prof.Dra,.H.lasjfuk Zuhdi,l987: 167) .

5. Sesugi dengen -asas don prinsip hukuwn Islam: Meni -
ndaken kesempiten den kesulkaran sertn hidup
bergotong-royong.(Prof.drs.H.Masjfuk. Zuhdi, 1967: 167)
Prinsip ini® terambil dori ayat Al=Cup'an yang ber-
bunyi
— f“"r"’f//lﬂ ﬁ:djﬂyjle.a?m

Den apabila sewakbtu pembagian itu
kerabat anok yatim dan oreng miskin, maka
berilash mereka dari harta itu.(Depag RI 3

1971, ¢ 43 8).



